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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian 

ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera  L.) efektif untuk menurunkan 

kadar asam urat pada mencit yang mengalami hiperurisemia. Ekstrak 

etanol daun kelor pada dosis 0,98 mg/kgBB dan dosis 1,54 mg/kgBB  

menurunkan kadar asam urat yang lebih besar dibandingkan dengan 

kelompok dosis 0,49 mg/kgBB. Akan tetapi pada kelompok dosis 0,98 

mg/kgBB tidak berbeda signifikan (P>0,5) dengan kelompok dosis 1,54 

mg/kgBB. 

B. Saran 

Untuk penelitian lebih lanjut bisa dilakukan uji antihiperurisemia 

dengan perbandingan fraksi polar, non polar, dan semi polar pada daun 

kelor (Moringa oleifera L.) terhadap penurunan kadar asam urat pada 

mencit. 
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